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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Anak usia dini adalah individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan sedang pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Sujiono
(2012:6) menyatakan bahwa anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun yang
disebut usia emas (golden age). Pada masa ini anak mengalami proses pertumbuhan
dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam
rentang perkembangan hidup manusia. Oleh karena itu, masa golden age adalah
efektif dalam mengembangkan potensi luar biasa yang dimilki anak.

Sujiono (2012:7) Pendidikan anak usia dini adalah pemberian upaya untuk
menstimulasi, membimbing, mengasuh pemberian kegiatan yang akan menghasilkan
kemampuan dan ketrampilan anak. Melalui pemberian rangsangan atau stimulasi
tersebut anak dapat mengembangkan pertumbuhan sesuai dengan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui anak itu sendiri. Oleh'karena itu pentingnya orang tua
dalam proses perawatan, pengasuhan, dan pendidikan pada anak dengan
menciptakan aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman
yang memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami
pengalaman bermain yang diperolehnya dari lingkungan, melalui cara mengamati,

meniru dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan



seluruh potensi dan kecerdasan anak. Oleh karena anak merupakan pribadi yang unik
dan melewati berbagai tahap perkembangan kepribadian, maka lingkungan yang
diupayakan oleh orang tua dapat memberikan kesempatan pada anak untuk
mengeksplorasi berbagai pengalaman dengan berbagai suasana, hendaknya
memperhatikan keunikan anak-anak dan disesuaikan dengan tahap perkembangan
kepribadian anak.

Pada masa ini, proses kegiatan bagi anak meliputi berbagai aspek pertumbuhan
dan perkembangan fisik — motorik, kognitif, bahasa, sosial emasional, disiplin,
menurut Hasan, (2009 : 15) Pertumbuhan dan perkembangan seorang anak akan
muncul ketika ada campur tangan dari orang dewasa, karena orang dewasa yang akan
mengarahkan atau menentukan jalan yang harus ditempuh agar kelak menjadi anak
yang pintar dan cerdas.

Dari beberapa perkembangan anak yang salah satunya adalah Perkembangan
motorik. Perkembangan motorik merupakan kesempatan yang luas untuk bergerak,
pengalaman belajar untuk menemukan, aktivitas sensori motor yang meliputi
penggunaan otot-otot besar dan kecil memungkinkan anak untuk memenubhi
perkembangan perceptual motorik. Pada dasarnya perkembangan motorik pada anak
meliputi motorik kasar dan motorik halus. Perkembangan motorik tentunya berkaitan
dengan otot yang ada dibadan. Otot-otot badan tersebut merupakan gerakan tubuh
yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seleruh tubuh yang
dipengaruhi oleh kematangan anak anak itu sendiri. Fungsi dari otot-otot tersebut
adalah untuk melakukan gerakan dasar tubuh yang terkoordinasi oleh otak seperti

berjalan, berlari, melompat, menendang, dan lain sebagainya. Disamping itu otot-otot



kecil yang ada di badan juga selalu digunakan. Pengorganisasian penggunaan
sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan yang sering membutuhkan
kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan.

Pada anak usia 3-4 tahun untuk kemampuan motorik halusnya berdasarkan
STTPA adalah anak mampu menuang air, pasir, atau biji-bijian kedalam tempat
penampung, memasukkan benda kecil seperti kerikil, biji-bijian kedalam botol,
meronce benda dengan ukuran cukup besar, menggunting kertas mengikuti pola garis
lurus. Anak-anak usia 3-4 tahun itu seharusnya tahap kemampuan motorik halus
sudah pada tahapan mengambil benda dengan jari, sudah bisa memasukkan dan
memgeluarkan benda dari wadah. Melihat dari tahapan kemampuan motorik halus
tersebut ada salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan motorik
halus yaitu meronce.

Melihat dari kenyataan yang ada diera globalisasi saat ini tentang kemajuan
IPTEK, anak banyak menggunakan HP untuk bermain oleh karena itu motorik
halusnya atau otot-otot halusnya kurang terstimulasi maka dari itu anak mengalami
kesulitan dalam memegang crayon, pensil, mengambil benda yang tergolong kecil
seperti biji-bijian dan manik-manik untuk dimasukkan kedalam botol, dengan
menggunakan dua jari masih kesulitan, hal ini-dikarenakan stimulasi motorik halus
anak belum optimal.

Melihat dari kenyataan yang menunjukkan kemampuan motorik halus anak masih
rendah maka, hal ini dapat ditingkatkan dengan memberikan stimulus yang berbentuk
kegiatan untuk meningkatkan motorik halus anak. Kegiatan yang dapat dilakukan

untuk meningkatkan motorik halus adalah meremas, membentuk, menyusun menara,



meronce dan lain-lain. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kegiatan meronce
yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus. Dengan kegiatan
meronce secara tidak langsung anak akan terlatih motorik halusnya seperti
menggerakkan jari-jemari, dan otot-otot kecil selain itu anak dapat mengenal dan
mengelompokkan bentuk dan warna. Kelebihan dari meronce adalah ekonomis,
mudah dibuat dan bisa dibuat sendiri seperti dari bahan alam contohnya dari batang
pepaya, batang singkong, sedotan, dan dari kertas karton yang dapat dibuat berbagai
bentuk geometri lalu dilubangi. Kekurangannya dari media tersebut mudah rusak
karena tidak tahan lama.

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan orangtua anak
bagaimana meningkatkan kemampuan motorik halus anak dengan memberikan
beberapa kegiatan yang dapat dilakukan oleh anak usia 3-4 tahun di POS PAUD
Nusa Indah yang berada di desa Sumberejo, untuk meningkatkan motorik halusnya
adalah menggerakkan jari-jemari seperti merobek kertas, mengambil biji-bijian
dengan menggunakan dua jari yaitu ibu jari dan jari telunjuk, menjumput pasir,
kegiatan tersebut dapat dilakukan anak dirumah dengan diampingi oleh orang tua,
namun hal tersebut belum bisa meningkatkan kemampuan motorik halus anak.
Diharapkan dengan adanya kegiatan meronce tersebut kemampuan motorik halus
anak dapat berkembang khususnya dalam tahapan mengambil benda atau memegang
benda, memindahkan benda dari tangan kanan ke tangan yang kiri, memasukkan dan
mengeluarkan benda dari wadah (Endayani, 2013). Selain itu diharapkan kegiatan
meronce juga dapat melatih konsentrasi dan kesabaran anak dalam menyelesaikan

berbagai kegiatan. Dari masalah diatas merupakan suatu ide bagi kami untuk



mengambil sebuah judul dalam penelitian agar dapat membantu dalam meningkatkan
kemampuan motorik halus anak yaitu dengan kegiatan meronce.

Melihat kondisi saat ini sedang dalam masa pandemi covid 19, sehingga
peneliti melakukan kegiatan penelitian ini di rumah dengan berkolaborasi bersama

orangtua anak secara online sebagai pendamping belajar anak dirumah.

1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut
Bagaimana Meningkatkan Ketrampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan
Meronce Pada Usia 3-4 Tahundi POS PAUD Nusa Indah 80 yang berada didesa

Sumberrejo.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan ketrampilan motorik
halus anak melalui kegiatan meronce pada anak usia 3-4 tahun di Pos PAUD

Nusa Indah 80 yang berada didesa Sumberrejo.

1.4 Definisi Operasional.
1.4.1 Motorik Halus.
Dalam penelitian ini, yang dimaksud kemampuan motorik halus adalah

Kemampuan anak meronce dengan berbagai bentuk yang berukuran besar.



1.4.2 Meronce

Dalam penelitian ini yang dimaksud meronce adalah bermain dengan
memasukkan tali ke dalam lubang dan menguntai dengan alat ronce gambar yang

sudah disediakan.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat yakni:

1.5.1 Bagi Orangtua
Sebagai bahan acuan dalam meningkatkan motorik halus anak dirumah
dengan melalui kegiatan meronce.

1.5.2 Bagi anak
Sebagai sarana untuk meningkatkan motorik halus anak melalui kegiatan
meronce.

1.5.3 ' Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan pengetahuan baru mengenai implementasi

bagaimana kegiatan meronce dalam meningkatkan motorik halus anak.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini, meliputi kemampuan motorik halus anak usia 3-4
tahun dengan indikator kegiatan meronce dengan menggunakan benda yang cukup
besar. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah tali kur, berbagai macam
gambar dan bentuk geometri yang sudah berlubang terbuat dari kertas karton yang

dilakukan oleh anak usia 3-4 tahun di Pos PAUD Nusa Indah 80 yang terdiri atas 12



anak yakni 7 anak perempuan dan 5 anak laki-laki yang dilaksanakan dirumah
masing-masing anak dengan didampingi orangtua di Desa Sumberejo Kecamatan
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